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Abstract. The purpose of this study was to determine the effect and magnitude of the influence of audiovisual media
on students' cognitive iening outcomes through active participation in learning as many as there are students. This
learning is expected to give the impression of meaningful learning and improve students' cognitive abilities, the
method used in this study was carried out in class V SDN 1 Paciran with a m of 30 people. The technique is the
sarurated sampling technique used. This study uses a series of descriptive essay guestions with a 1otal of 10 questions.
The data collection technique was carried out twice before the pretest and after the posttest (Treatment). The research
data were analyzed using descriptive statistics with the t-test technique. the results of the study, this shows that the
average score of students for cognitive learning outcomes increased by 18.07 from their pretest score after testing
5950 to 77.57 posttest value. The results of the t-test indicate that the use of audiovisual media is affecting students'
cognitive learning outcomes.
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dan besarnya pengaruh media audiovisual
terhadap hasil belajar kognitif sis melalui partisipasi aktif dalam pembelajaran sebanyak siswa yang ada.
Pembelajaran ini diharapkan hal ini dapat memberikan kesan belajar yang bermakna dan meningkatkan kemampuan
kognitif siswa, metode yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan di kelas V SDN 1 Paciran dengan jumlah 30
orang. Tekniknya adalah teknik sampling jenuh yang drrakan. Pada penelitian ini menggunakan serangkaian
pertanyaan essay deskriptifdengan jumiah 10 pertanyaan . Teknik pengumpulan data yang dilakukan dua kali sebelum
dilakukan pretest dan setelah posttest (Perlakuan). Data hasil penelitian dianalisis menggunakan statistik deskriptif
dengan teknik wji-t. hasil penelitian, hal ini menunjukan bahwa nilai rata-rata siswa untuk hasil belajar kognitif
meningkat sebesar 18,07 dari nilai pretest mereka setelah pengujian 59,50 menjadi nilai posttest 77,57. Hasil uji-t
menunjukan bahwa penggunaan media audiovisual adalah mempengaruhi hasil belajar kognitif siswa.

Kata Kunci — Audiovisual, Pengamalan Pancasila, Hasil Belajar Kognitif

I. PENDAHULUAN

Kemajuan ilmu pengetahuan, dan teknologi memerlukan perubahan pedagogis, perbaikan, dan pembaruan dalam
aspek-aspek tertentu pendidikan yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan, seperti kurikulum, sarana, prasarana,
pendidik, siswa, dan model pembelajaran. Perkembangan saat ini secara langsung mempengaruhi persaingan yang
semakin ketat. Ini membutuhkan personil yang berkualitas. Upaya menarik orang-orang berbakat akan membantu
mening katkan kualitas pendidikan yang dicapai. Pendidikan memaksimalkan potensi fisik dan mental untuk mencapai
tujuan hidup dalam lingkungan sadar dengan perubahan dan kemajuan positif dalam kontinuitas kognitif, emosional
dan psikomotorik.

Tujuan pendidikan mudah dicapai ketika guru sebagai pendidik memasukkan pembelajaran yang aktif, inovatif,
kreatif, efektif dan menyenangkan ke dalam proses pembelajaran. System pendidikan Nasional (Nasrullah, dkk. 2018)
[1]"Pendidikan adalah sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan bagi masyarakat dan
bhangsa”.

Salah satu hal terpenting dalam pendidikan adalah bagaimana menyampaikan pesan dan materi pengajaran yang
tepat. Karena menyampaikan banyak mata pelajaran. Salah satu caranya adalah melalui media pendidikan dan minat
belajar. Siswa harus belajar untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Media pembelajaran berfungsi sebagai
pedoman bagi perancang kurikulum dan guru dalam merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran di kelas.
Media audiovisual media yang mengandung unsur audio dan visual misalnya, rekaman, video, slide, audio, dll.
Beberapa bentuk komunikasi berpotensi lebih baik ini mempengaruhi indra lebih dari yang karena terkandung dalam
bentuk media pendengaran dan visual (Paulo, 2019a) [2].

Hasil belajar dapat ditingkatkan jika didukung, seperti melalui peggunaan media pembelajaran. Pemahaman media
pembelajaran diperiksa dalam dua aspek: pemahaman diskusi dan pemahaman terminology. Kata mediun secara
harfiah berarti “perantara” atau “konduktor”. Media kata kuncinya adalah “perantara”. Pentingnya media yaitu media
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dapat menampilkan iklan video siswa dengan audio. (Lina Novita, dkk 2019) [3] berpendapat bahwa media
pembelajaran audiovisual adalah mediator, menyerap melalui penglihatan dan pendengaran, dan akibatnya
menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, ketrampilan, atau perilaku yang dikatakan
terbentuk. Mereka terbiasa membantu mereka mencapai tujuan belajar mereka. Hasil belajar kognitif berhubungan
dengan hasil belajar memiliki daya ingat, nalar, atau kemampuan intelektual. Di dalam kawasan ini, hasil belajar
diorganisasikan ke dalam tujuh tingkat hierarki. Ketujuh hasil belajar kognitif tersebut meliputi pengetahuan,
aplaikasi, analisis, sintesis, evaluasi, penciptaan. Jadi hasil belajar kognitif berarti se galanya berkaiatan dengan akal
(Rif’atul Mu'awanah 2020) [4].

Pengajaran Pancasila merupakan bagian penting dari sisten pendidikan. Semua jenjang pendidikan membutuhkan
ajaran Pancasila. Misalnya, dalam kehidupan sekolah, penting untuk mengajar siswa tentang Pancasila dan perannya
dalam Negara. Pembelajaran Pancasila di sekolah tidak hanya membutuhkan hafalan materi Pancasila, tetapi juga
bertindak sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Materi Pelﬂlsilel harus mampu menyentuh dan mempengaruhi sikap
perilaku siswa yang sebenarnya. Pancasila berkaitan erat dengan pendidikan pada umumnya dan pendidikan
khususnya kewarganegaraan. Pendidikan ke wargane garaan di Indonesia telah mengalami banyak perubahan kadang-
kadang. Evolusi kewarganegaraan, diubah menjadi kewarganegaaran dan diformalkan pada tahun 1962 dan resmi
didirikan pada tahun 1968. Aspek ini tidak terlihat (Khofiyati, 2012) [5]. Salah satu mata pelajaran yang paling banyak
mengalami perubahan adalah pendidikan kewarganegaraan.

Pancasila adalah dasar negara. Pancasila bekerja sebagai politik nasional. Berdasarkan panacasila negara, yaitu
implementasinya mencerminkan nilai.nilai Pancasila dan tidak boleh bertentangan (Ridla® Adawiyyah2021)[6]. Guru
kewarganegaraan memegang pealem yang sangat penting dalam mendidik warga negara. Ini sangat penting.
Mendidik warga negara menjadi warga negara yang baik. Karena guru mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan
Berinteraksi langsung dengan siswa selama proses pembelajaran. Tia( hanya itu, guru juga memegang peranan
penting perjalanan sebagai seorang pemimpin bukan hanya pernyataan fisik, tetapi juga emosional, kreatif, moral dan
Lebih dalam dan lebih kompleks.

II. METODE

Penelitian berikut menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan jenis metode penelitian yakni Eksperimen.
Eksperimenal merupakan pengaruh, efek, hubungan, dan sebab-akibat (Indah, 2017) [7]. Sedangkan, untuk rancangan
penelitiannya menggunakan jenis penelitian One Group Pretest Posttest Design dimana rancangan penelitian ini yaitu
terdapat sebuh Pretest sebelum adanya perlakuan (Sugiyono, 2020) [8]. pada penelitian ini, yang menjadi populasi
yaitu siswa kelas V SDN | Paciran yang berjumlah 30 siswa. Dalam Penelitian ini teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah sampel jenuh. Teknik pengambilan sample jenuh yakni dengan memperhatikan nilai kejenuhan
sample atau sampel yang sudah maksimum dan menggunakan semua jumlah populasi. Dalam penelitian ini peneliti
mengambil semua kelas V SDN | Paciran yang berjumlah 30 siswa sebagai sampel penelitian. Prosedur dan
Eksperimen dalam kegiatan penelitian ini, peneliti meng gunakan metode eksperimen kuantitatif, yang melibatkan satu
kelompok yang diberi pre-test, kemudian post-test. Keberhasilan perlakuan akan ditentukan dari perbandingan dua
nilai yaitu nilai pre-test dan post-test (Lestari, 2021) [9]. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian
ini yaitu tes di dalam tes ada pretest dan posttest, dimana teknik ini untuk mengukur hasil belajar kognitif siswa dalam
materi pengamalan pancasila yang telah dikembangkan untuk mengetahui kemmapuan siswa pada awal sampai akhir
pembelajaran.

Validitas item instrumen digunakan untuk menentukan dukungan item dalam skor total. Untuk menguji keekfetifan
setiap item pada instrumen, skor item untuk setiap instrument berkolerasi dengan jumlah poin. Jika skor sangat
mendukung skor total, validitas item akan setinggi dukungan untuk setiap item yang dinyatakan dalam kolerasi, dan
rumus kolerasi digunakan untuk mendapatkan validitas item. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan persamaan
product moment pearson (Novikasari, 2016) [10].

Tabel 4.1 Kriteria Validasi

No | Kriteria Validasi Tingkat Validitas

1 (76% - 100%) Sangat valid dapat digunakan tanpa
revisi atau perbaikan
(519% - 75%) Cukup valid dapat digunakan akan
tetapi perlu di revisi kecil
3 (26% - 50%) Kurang valid karena banyak revisi
besar schingga disarankan tidak
dipergunakan

[
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4 (1% - 25%) Tidak wvalid atau tidak dapat di
pergunakan

Reliabilitas yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan teknik Cronbach's Alpha dengan pengambilan
keputusan jika nilai alpha lebih besar dari rtabel maka item yang digunakan reliabel atau konsisten, sedangkan jika
nilai alpha lebih kecil dari nilai rtabel maka item yang digunakan reliabel. digunakan tidak reliabel atau tidak konsisten
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas dan uji hipotesis (uji-t). Uji normalitas
digunakan untuk menguji suatu kumpulan data dari suatu populasi yang berada di bawah frekuensi normal atau tidak.
Uji normalitas ini terdiri dari mengetahui data hasil pre-test dan post-test, apakah berdistribusi normal atau tidak.
Dalam uji normalitas ini peneliti meng gunakan SPSS for Windows versi 16.0. Pengujian SPSS didasarkan pada uji
satu sampel Shapiro Wilk dengan tingkat signifikansi 5% atau 0,05. Pada 0,05 distribusinya normal, pada < 005,
maka distribusinya tidak normal. Uji hipotesis hasil eksperimen dalam penelitian ini menggunakan rumus uji-t dengan
jenis uji-t sampel berpasangan dengan taraf signifikansi 0,05. Uji-t digunakan untuk mengetahui apakah audiovisual
berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas V SDN 1 Paciran. Menggunakan data dari membandingkan
rata-rata keterampilan menulis cerita pada siswa kelas V sebelum dan sesudah perlakuan. Data dari masing-masing
responden atau sumber data yang terkumpul kemudian diuji menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0

ITI. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyajian data dalam penelitian ini diperoleh dari data hasil penelitian pengaruh audiovisual terhadap hasil belajar
siswa kognitif kelas V SDN 1 Paciran. Data yang didapatkan saat penelitian adalah hasil dari validasi instrumen, dan

hasil tes yang terdiri dari pretest dan posttest. Adapun data hasil tersebut disajikan sebagai berikut.

1. Uji Validitas Instrumen

Tabel 4.2
Hasil Validitas Instrumen
Validator
No Instrument T 3 Presentase

1 Silabus 41 47 91.,67%
2 RPP 31 33 100%
3 Bahan Ajar 36 38 92.,50%
4 LKPD 35 40 93,75%
5 Pretest-Postest 24 26 80,200
6 Media 36 40 95,00%

Dari hasil tersebut, dapat dilihat bahwa validitas Silabus, RPP, Bahan Ajar, Pretest-Posttest serta media
pembelajaran dapat digunakan dan diterapkan pada siswa kelas V SDN 1 Paciran.
Tebel 4.3
Hasil Validitas Soal

_Eo Ruba | Ruitung | Keterangan |
1 03061 | 0,393 valid
2 | 03061 | 0,808 valid
3 | 03061 | 0,392 valid
4 | 03061 | 0,386 valid
5 | 03061 | 0,393 valid
6 | 03061 | 0479 valid
7 | 03061 | 0,523 valid
8 | 03061 | 0,529 valid
9 | 03061 | 0,581 valid
10 | 03061 | 0.840 valid

Dari tabel diatas disimpulkan bahwa R tabel dengan (df = N — 2) nilai signifikan 0,05 dengan jumlah
responden 30 — 2 = 28 maka run = 0,3061. Karena semua rube < Thiune Maka dinyatakan valid. Setelah soal
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dinyatakan valid maka selanjutnya akan dilakukan uji reliabilitas untuk mengetahui konsistensi instrumen. Dari
hasil uji reliabilitas dengan rumus Cronbach 's Alpha menggunakan bantuan SPSS 16.0 diperoleh hasil sebagai
berikut :

Tabel 4.4
Hasil Reliabilitas Menggunakan SPPS 16.0

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha® N of ltems

.827 10

Hasil perhitungan diatas diperoleh, peneliti menghitung menggunakan SPSS 16.0 dengan menggunakan
Cronbach Alpha diperoleh hasil 0,827 dengan koefisien reliabilitas sebesar 5 % dan harga rype 0,3061. Dari hasil
tersebut kemudian disesuaikan dengan tingkat kriteria reliabilitas yaitu pretfest mempunyai tingkat hubungan
Tinggi dan posttest mempunyai tingkat hubungan yang Sangat Tinggi. Maka disimpulkan instrumen uji soal
pretest dan posttes reliabel dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.

2. Uji Normalitas
Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variable beaistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas menggunakan Shapiro Wilk dalam perhitungan menggunakan SPSS. Suatu distribusi dikatakan normal
jJika tarag signifikannya > 0,05, sedangkan jika taraf signifikannya < 0,05 maka distribusinya dikatakan tidak
normal. Berikut ini adalah data dari uji One Sample Shapiro Wilk menggunakan perhitungan SPPS 16.

Tabel 4. 1 Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Pretest 215 30 728 .804 30 .602
Y 135 30 173 965 30 -403)

2

gari hasil data diatas pada kolom Sfaim Wilk dapat diketahui bahwa nilia signifikansi adalah 0,05.
Untuk pretest sebesar 0.602 sedangkan posttest adalah 0,403 . Karena signfikansi untuk seluruh variable lebih besar
dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data pada variable berdistribusi normal.
3. Uji Hipotesis (Uji t-test)

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Kognitif

Siswa kelas V SDN 1 Paciran. Pengujian uji hipotesis ini menggunakan paired sample test dengan bantuan

SPSS 160, adapun kaidah keputusan uji hipotesis yakni sebagai berikut :

a. Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 atau thiwne > tubel, maka terdapat perbedaan terhadap hasil belajar kognitif
siswa kelas V SDN 1 Paciran sebelum dan sesudah diberikan treatment audio visual.

b. Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 atau thiwne < tun maka tidak terdapat perbedaan terhadap hasil belajar
kognitif siswa kelas V. SDN 1 Paciran sebelum dan sesudah diberikan treatment media pembelajaran
audio visual.

Berikut hasil perhitungan uji hipotesis dengan menggunakan SPSS 16.0:




Tabel 4.7 Output Paired Sample Statistic dengan menggunakan
SPSS 16.0
Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 Pretest 59.5000 30 922422 1.68410
Posttest 77.5667 30 9.98165 1.82239

Pada tabel diatas, menunjukan niai rata-rata atau mean data pretest terhadap hasil belajar kognitif
siswa sebesar 59,50. Pada data posttest terhadap hasil belajar kognitif siswa sebesar 77,57. Artinya terdapat
perbedaan rata-rata antara data prestest dan posttest terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas V.

Tabel 4.8 Output Paired Sample Test menggunakan
SPPS 160

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Std. Interval of the

Std. | Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation | Mean Lower Upper t df tailed)

Pair Pretest -

p Posttest -1.80667E1| 4.43290 | .80933 |-19.72194 | -16.41140 | -22.323 | 29 .000

Berdasarkan tabel paired sampel t-test di atas menunjukan nilai signifikan (2-tailed) 0,000 < 0,05. Hal ini
menunjukan adanya perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas V di SDN | Paciran
sebelum dan sesudah dilaksanakan treatment media pembelajaran audio visual.

IV. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh audiovisual terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas V SDN
1 Paciran. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan Kuantitatif Eksperimen dengan
rancangan menggunakan One Group Pretest-Posttest Design. Uji pengaruh audiovisual terhadap hasil belajar kognitif
pada penelitian ini dilakukan melalui uji t-test dengan jenis uji paired sample t-test dengan taraf signifikan 005 serta
dibantu dengan SPSS 16.0. Sebelum menggunakan teknik analisis uji-t-test peneliti melakukan uji normalitas terlebih
dahulu sebagai bentuk syarat melakukan uji t. uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah jenis data yang
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh melalui uji-t dengan jenis
paired sample statistic dan paired sample test menunjukan nilai rata-rata atau mean data pretest hasil belajar kognitif
59.50. Pada data posttest menunjukan nilai rata-rata atau mean sebesar 75.57. berdasarkan uji t berpasangan paired
sample test diperoleh nilai sig- (1-tailed) 0,000 < 005 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara variable awal dengan variable akhir sehingga terdapat pengaruh yang bermakna terhadap perbedaan
perlakuan yang diberikan pada masing-masing variable.
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